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Abstrak: Pendidikan pada kurikulum merdeka merupakan pembelajaran efektif 

dimana siswa mendapatkan pengalaman dari lingkungannya melalui berbagai 

macam model pembelajaran yang aktif, inovatif dan kreatif. Salah satu model 

pembelajaran aktif adalah model pembelajaran inkuiri. Model pembelajaran inkuiri 

membuat siswa aktif, inovatif dan kreatif sesuai dengan kelebihan model 

pembelajaran inkuiri yaitu self-concept dan dapat berpikir intuintif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan hasil belajar matematika 

siswa dengan dan tanpa menggunakan model pembelajaran inkuiri di SMA PGRI 

Ngoro. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan Quasi Experiment 

design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di SMA PGRI 

Ngoro. Teknik pemilihan sampel adalah Purposive Sampling. Sampel pada kelas 

eksperimen adalah kelas X-1 dan kelas kontrol kelas X-2. Instrumen penelitian 

yang digunakan adalah lembar tes hasil belajar siswa. Data yang diperoleh dalam 

penelitian ini kemudian dianalisis dengan cara statistik berupa uji normalitas, uji 

homogenitas,  dan hipotesis uji independent sample t-test. Berdasarkan analisis 

data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, hasil uji Independent-Samples t 

Test menggunakan SPSS diperoleh 𝑆𝑖𝑔 < α yaitu 0,025 < 0,05, sehingga H0 

ditolak dan H1 diterima, ini menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil belajar 

matematika siswa dengan dan tanpa menggunakan model pembelajaran inkuiri di 

SMA PGRI Ngoro. 

Kata kunci   Kurikulum Merdeka, Pembelajaran Inkuiri, Hasil Belajar Matematika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan ada dua macam, yaitu 

pendidikan formal dan pendidikan non formal. 

Pendidikan yang dilaksanakan di sekolah 

merupakan pendidikan formal, di dalamnya 

siswa mendapatkan pengetahuan, keahlian dan 

pembentukan prilaku. Salah satu upaya agar 

siswa mendapatkan pengetahuan, keahlian dan 

pembentukan perilaku adalah dengan 

memberikan pembelajaran yang berkualitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

bagi siswa. Pembelajaran yang berkualitas erat 

kaitannya dengan pembelajaran efektif, dimana 

pembelajaran efektif ditandai dengan tingkat 

ketercapaian tujuan oleh sebagian besar siswa 

sedangkan pembelajaran berkualitas 

merupakan bahan yang disiapkan untuk 

tercapainya tujuan pembelajaran efektif 

(Setyosari, 2014). 

mailto:1yesintaamaliay1107@gmail.com


P-ISSN 2337-7682  E-ISSN 2722 1687 
 

 

 

 Pembelajaran efektif adalah hasil 

pembelajaran yang didapatkan seseorang dari 

pengalaman dan lingkungannya yang 

membawa makna, pengaruh dan manfaat bagi 

dirinya melalui proses kognitif, tingkah laku 

dan psikomotor (Basuni, 2017). Pengertian di 

atas sejalan dengan kurikulum saat ini yaitu 

kurikulum merdeka belajar. Kurikulum 

merdeka belajar adalah kurikulum dengan 

model pembelajaran yang beragam, yang 

berfokus pada konten-konten esensial agar 

siswa dapat mendalami konsep dan 

menguatkan kompetensi dengan matang 

(Direktorat Sekolah Dasar, 2022). Kurikulum 

merdeka merupakan penyederhanaan dan 

penyempurnaan dari kurikulum lama yaitu 

kurikulum 2013 (pembelajaran aktif, kreatif, 

inovatif), namun  penggunaan kurikulum ini 

lebih fleksibel sehingga efektif ketika 

digunakan dalam pembelajaran (Badan 

Standar, Kurikulum dan Asessmen Pendidikan; 

2022). Pada kurikulum merdeka menerapkan 

pembelajaran efektif dimana siswa 

mendapatkan pengalaman dari lingkungannya 

melalui berbagai macam model pembelajaran 

yang aktif, inovatif dan kreatif. 

 Adapun model-model pembelajaran 

aktif yaitu AIR (Auditory, Intellectualy, 

Repetition), CIRC (Cooperative Integrated 

Reading And Composition), Bamboo Dancing, 

Cooperative Learning, Discovery Learning, 

Group Resume, Jigsaw, Mind Mapping, Inquiry 

Learning, Direct Learning, dll. Salah satu dari 

model pembelajaran aktif yang akan digunakan 

pada penelitian ini adalah model pembelajaran 

inkuiri (Inquiry learning).  

Pembelajaran inkuiri adalah suatu 

pembelajaran yang dibangun dari pertanyaan-

pertanyaan siswa atau rangkaian kegiatan 

belajar yang melibatkan kemampuan siswa 

secara maksimal untuk mencari dan 

menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, 

analitis, sehingga siswa dapat merumuskan 

sendiri penemuannya (Syamsidah, 2020). 

Menurut Ginanjar (2015:124) pembelajaran 

inkuiri merupakan pembelajaran dimana siswa 

diibaratkan sebagai ilmuwan yang dapat 

memecahkan masalahnya sendiri, serta 

menemukan jawaban-jawaban dari 

permasalahan, eksperimen yang siswa lakukan 

atau yang diajukan oleh guru.  

Kelebihan dari model pembelajaran 

inkuiri dibanding dengan model pembelajaran 

yang lain adalah dapat membentuk serta 

mengembangkan self-concept pada siswa 

(Syamsidah, 2020). Self-concept atau konsep 

diri adalah pandangan, pengenalan, 

pemahaman diri sendiri melalui cara pandang 

individu dalam melihat diri sendiri sebagai 

pribadi, serta pandangan yang ada pada dirinya 

(Novilita, 2013). Selain itu pembelajaran 

inkuiri dapat mendorong siswa untuk berpikir 

intuitif dan merumuskan hipotesisnya sendiri, 

berpikir intuitif memiliki arti berpikir dengan 

menggunakan feeling serta memiliki keyakinan 

yang kuat dalam mengambil keputusan (Sa’o, 

2016). 
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Begitu pula dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Najihah (2017) dalam penelitan 

itu disimpulkan hasil yang signifikan bahwa 

model pembelajaran inkuiri mempengaruhi 

hasil belajar siswa. Penelitian yang dilakukan 

oleh Juniati dan Widiana menghasilkan model 

pembelajaran inkuri dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Penelitian jenis Penelitian 

Tidakan Kelas ini didapatkah hasil pada siklus 

I rata-rata hasil belajar siswa sebesar 72,75% 

pada kategori sedang dan meningkat menjadi 

80%, pada siklus II yang berada pada kategori 

tinggi.  

METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kuantitatif. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah  Quasi Experiment 

Design, bentuk desain ini merupakan 

pengembangan dari true experiment design 

yang sulit dilaksanakan. Desain ini mempunyai 

variabel kontrol tetapi tidak digunakan 

sepenuhnya untuk mengontrol variabel luar 

yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. 

Penelitian eksperimen kuasi ini digunakan 

untuk mengetahui perbedaan kemampuan kelas 

yang diberi perlakuan atau kelas eksperimen 

dengan kelas yang tidak diberi perlakuan atau 

kelas kontrol. 

Rancangan penelitian ini menggunakan 

Posttest Only Control Group Design yaitu 

dengan melibatkan dua kelas yang 

dibandingkan, yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

Tabel 1 Posttest Only Control Group 

Design 

 Kelas Treatment Posttest 

R Eksperimen X    

R Kontrol -    

(Prayadnya dan Jayantika, 2018) 

 

2. Subjek/ Sasaran Penelitian 

Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas X di SMA PGRI Ngoro 

yang berjumlah 30 siswa. Teknik pemilihan 

sampel adalah Purposive Sampling. Sampel 

pada kelas eksperimen adalah kelas X-1 dan 

kelas kontrol kelas X-2. Kelas eksperimen 

berjumalah 15 siswa menggunakan model 

pembelajaran inkuiri dan kelas kontrol 

berjumlah 15 siswa menggunakan model 

pembelajaran discovery. 

 

3. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA PGRI 

Ngoro Jombang pada kelas X. Waktu 

penelitian dilakukan pada semester ganjil pada 

tanggal 5 September 2023 sampai dengan 15 

September 2023. 

 

4. Data, Intrument, dan Teknik 

Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan tes. Tes ini bertujuan 

untuk memperoleh hasil belajar siswa. Tes 

yang digunakan dalam penelitian ini hanya satu 

kali tes yaitu tes akhir. Tes akhir atau post test 

dilakukan setelah materi diajarkan. Tes ini 

dilakukan dengan cara siswa menjawab 4 butir 

soal yang diberikan dalam waktu 60 menit. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah lembar tes yang digunakan 

untuk memeperoleh hasil belajar siswa pada 

materi peluang. Tes yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes tulis dalam bentuk 

uraian (essay) dengan 4 butir soal materi 

peluang.  Bentuk tes yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu bentuk tes akhir (post test). 
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Agar instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini valid, maka akan dilakukan uji 

validitas. Uji validitas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji validitas ahli. 

 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis data satatistik 

dengan menggunakan uji-t yang bertujuan 

untuk menguji kebenaran hipotesis yang 

diajukan oleh peneliti dalam membedakan rata-

rata pada dua populasi yang sudah di tentukan. 

Selain itu, peneliti juga menggunakan aplikasi 

SPSS versi 26 untuk membantu perhitungan 

atau analisis data. Sebelum melakukan uji-t ada 

beberpa uji yang harus di lakukan terlebih 

dahulu sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki 

distribusi normal atau tidak 

2. Uji Homogonitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah dua atau lebih 

kelompok data sampel berasal dari 

populasi dengan varians yang sama atau 

tidak.  

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis yang akan dilakukan 

dalam penelitian ini adalah uji statistik 

parametik, yaitu Independent Sample T-

test (Uji-t). Uji ini digunakan untuk 

mengetahui perbedaan rata-rata dua 

kelompok data yang independen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

1. Pengembangan Instrumen Penelitian 

dan Perangkat Pembelajaran 

a. Pengembangan instrumen penelitian 

 Instrumen penelitian digunakan 

untuk mengambil data pada penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

cara memberikan tes pada siswa.  Tes 

ini merupakan tes uraian berjumlah 4 

soal materi peluang. Sebelum 

instrumen tes digunakan, instrumen tes 

divalidasi terlebih dahulu oleh 

validator ahli. Peneliti melakukan 

validasi kepada validator ahli yaitu 

dosen Prodi Pendidikan Matematika 

dan guru mata pelajaran matematika di 

MAN 10 Jombang. Berikut hasil dari 

validasi instrumen penelitian lembar 

tes. 

Tabel 2 Perbedaan Instrumen 

Penelitian Sebelum dan Sesudah 

Validasi 

Instrumen Penelitian Lembar Tes 

No Validator 
Sebelum 

direvisi 

Sesudah 

direvisi 

1 Dosen Sesuaikan 

soal dengan 

tujuan 

pembelajaran 

Soal sudah 

disesuaikan 

dengan 

tujuan 

pembelajaran 

2 Guru Kata-kata 

dalam soal 

sebaiknya 

menggunakan 

kata-kata 

yang mudah 

dipahami 

Sudah 

menggunakan 

kata-kata 

yang mudah 

dipahami 
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 Setelah melakukan validasi, 

instrumen penelitian layak digunakan 

dengan revisi kecil. Setelah instrumen 

valid peneliti menggunakan instrumen 

untuk pengambilan data pada 

penelitian. 

b. Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran 

Selain instrumen penelitian, 

peneliti juga melakukan validasi 

perangkat pembelajaran. Perangkat 

pembelajaran ini berupa Modul Ajar 

dan Lembar Kerja Siswa (LKS). 

Berikut hasil dari validasi perangkat 

pembelajaran. 

Tabel 3 Perangkat Pembelajaran 

Sebelum dan Sesudah Validasi 

No Validator Sebelum 

direvisi 

Sesudah 

direvisi 

Perangkat Pembelajaran Modul Ajar 

1 Dosen Sebaiknya 

tiga tujuan 

pembelajaran 

dijadikan 

dua modul 

ajar sesuai 

dengan LKS 

Sudah 

dijadikan 

dua modul 

ajar dengan 

tujuan 

pembelajaran 

yang berbeda 

dan sesuai 

dengan LKS 

2 Guru Perhatikan 

urutan modul 

ajarnya 

Sudah 

diurutkan 

sesuai 

dengan 

urutan modul 

ajar 

kurikulum 

merdeka 

Perangkat Pembelajaran Lembar Kerja Siswa 

(LKS) 

1 Dosen Waktunya 

sesuaikan 

dengan 

modul ajar 

Sudah 

disesuaikan 

waktunya 

dengan 

modul ajar 

2 Guru Bahasa pada 

latihan soal 

LKS 1 

kurang jelas 

dan kurang 

bisa 

dipahami 

Bahasa pada 

latihan soal 

LKS 1 sudah 

jelas dan 

dapat 

dipahami 

 Setelah melakukan validasi, 

perangkat pembelajaran layak 

digunakan dengan revisi kecil. Setelah 

perangkat pembelajaran valid peneliti 

menggunakan perangkat pembelajaran 

untuk melakukan belajar pembelajaran 

sebelum dilakukan tes untuk 

mengambil data. 

2. Analisis Data  

a. Uji Normalitas 

 Berdasarkan uji normalitas data 

menggunakan aplikasi SPSS  versi 26  

dengan Shapiro-Wilk bertaraf 

signifikansi 5% sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 1 Hasil Output SPSS Uji 

Normalitas Shapiro-Wilk Test 

 Berdasarkan hasil output SPSS 

di atas, diperoleh nilai Sig. pada kelas 

eksperimen menggunakan model 

pembelajaran inkuiri adalah sebesar 

0,943 dan nilai Sig. pada kelas kontrol 
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menggunakan model pembelajaran 

discovery adalah sebesar 0,911. 

Dengan taraf signifikan (α = 0,05) 

yang berarti pengambilan 

keputusannya      α yaitu 0,    

 0,05 dan 0,     0,05. Maka 

berdasarkan pengambilan keputusan 

tersebut dapat diambil kesimpulan 

bahwa H0 diterima dan H1 ditolak 

yang artinya data nilai hasil belajar 

matematika siswa kelas eksperimen 

dengan model pembelajaran inkuiri 

dan kelas kontrol dengan model 

pembelajaran discovery berdistribusi 

normal. 

b. Uji Homogenitas 

 Setelah melakukan uji 

normalitas selanjutnya uji 

homogenitas data. Uji homogenitas 

menggunakan aplikasi SPSS for 

windows dengan versi 26  sebagai 

berikut: 

 

Gambar 2 Hasil Output SPSS Uji 

Homogenitas 

 Berdasarkan hasil output SPSS 

di atas, diperoleh nilai Sig. pada uji 

homogeneity of variances adalah 

sebesar 0,766 dengan taraf signifikan 

(α = 0,05) yang berarti pengambilan 

keputusannya      α yaitu 0,     

0,05. Maka berdasarkan pengambilan 

keputusan tersebut, dapat diambil 

kesimpulan bahwa H0 diterima dan H1 

ditolak yang artinya data nilai hasil 

belajar matematika siswa kelas 

eksperimen dengan model 

pembelajaran inkuiri dan kelas kontrol 

dengan model pembelajaran discovery 

adalah homogen. 

c. Uji Hipotesis 

 Data kelas eksperimen dan kelas 

kontrol yang sudah diuji normalitas 

dan homogenitas selanjutnya diuji 

hipotesis. Adapun uji hipotesis ini 

untuk mengetahui ada atau tidaknya 

perbedaan hasil belajar matematika 

siswa dengan dan tanpa menggunakan 

model pembelajaran inkuiri di SMA 

PGRI Ngoro. Uji hipotesis 

menggunakan uji Independent-

Samples t-Test dengan menggunakan 

aplikasi IBM SPSS 26. Hasil uji 

Independent-Samples t-Test dengan 

bantuan SPSS dengan taraf signifikan 

5% (α = 0,05) diperoleh nilai Sig. 

sebagai berikut: 
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Gambar 3 Hasil Output SPSS Uji 

Hipotesis 

 Berdasarkan hasil output SPSS 

di atas, diperoleh nilai Sig. pada uji 

hipotesis Independent-Samples t-Test 

adalah sebesar 0,025 dengan taraf 

signifikan (α = 0,05) yang berarti 

pengambilan keputusannya    < α 

yaitu 0,025 < 0,05. Maka berdasarkan 

pengambilan keputusan tersebut, dapat 

diambil kesimpulan bahwa H0 ditolak 

dan H1 diterima yang artinya ada 

perbedaan hasil belajar matematika 

siswa dengan dan tanpa menggunakan 

model pembelajaran inkuiri. 

3. Pembahasan 

 Setelah melakukan analisis data 

didapatkan kelas eksperimen (kelas X-

1) dengan model pembelajaran inkuiri, 

mempunyai rata-rata nilai tes 72 dengan 

nilai tertingginya adalah 87 dan nilai 

terendah adalah 58. Sedangkan di kelas 

kontrol (kelas X-2) dengan model 

pembelajaran discovery, mempunyai 

rata-rata nilai tes 64,6 dengan nilai 

tertingginya adalah 78 dan nilai 

terendah adalah 50. 

 Berdasarkan uji hipotesis 

Independent-Samples t-Test 

menggunakan SPSS diperoleh    < α 

yaitu 0,025 < 0,05, maka H0 ditolak 

dan H1 diterima yang artinya ada 

perbedaan antara nilai hasil belajar 

siswa kelas eksperimen dengan nilai 

hasil belajar siswa kelas kontrol. 

Sehingga didapatkan hasil bahwa 

terdapat perbedaan hasil belajar 

matematika siswa dengan dan tanpa 

menggunakan model pembelajaran 

inkuiri di SMA PGRI Ngoro. 

 Hal tersebut sesuai dengan hasil 

Najihah (2017) dan Solikhah, dkk 

(2017) yang menyatakan bahwa 

terdapat perbedaan hasil belajar dengan 

dan tanpa menggunakan model 

pembelajaran inkuiri. Selain itu, model 

pembelajaran inkuiri mempengaruhi 

hasil belajar siswa. 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan analisis data dan pengujian 

hipotesis yang telah dilakukan melalui hasil uji 

Independent-Samples t-Test menggunakan 

SPSS diperoleh    < α yaitu 0,025 < 0,05, 

maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga, 

dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil 

belajar matematika siswa dengan dan tanpa 

menggunakan model pembelajaran inkuiri di 

SMA PGRI Ngoro. 

 

Saran 

Model pembelajaran inkuiri dapat 

digunakan atau cocok digunakan dalam 

mengajarkan materi peluang, sehingga bisa 

dijadikan rekomendasi guru untuk memilih 

model pembelajaran inkuiri untuk mengajarkan 

materi yang sama. Selain itu, kekurangan pada 

penelitian ini yaitu siswa sulit memahami 

istilah-istilah asing pada Lembar Kerja Siswa 

(LKS), untuk penelitian selanjutnya sebaiknya 

menggunakan istilah-istilah yang mudah 

dipahami siswa atau istilah yang digunakan 

siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
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